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PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL
Zuhudiyah Yasir BELAJAR PESERTA DIDIK MELALUI
METODE BERNYANYI DALAM MENGENAL
MALAIKAT DAN TUGASNYA PADA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELAS IV
SDN 46 TUANKU AMIR

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta
didik melalui metode bernyanyi dalam mengenal malaikat dan tugasnya pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Kelas IV di SDN 46 Tuanku Amir. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian terdiri dari: tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian diperoleh melalui tes kognitif, afektif, dan
psikomotor, serta menggunakan lembaran observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas
belajar peserta didik melalui metode bernyanyi dalam mengenal malaikat dan tugasnya terjadi
peningkatan dengan ketuntasan pada Siklus | adalah 79%, setelah direfleksi meningkat menjadi
97% pada siklus Il. Peningkatan hasil belajar peserta didik sangat baik dan meningkat. Terbukti
pada siklus | ketuntasan peserta didik mencapai 72%, setelah direfleksi terjadi peningkatan
sebesar 97%. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan adanya peningkatan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik melalui metode bernyanyi dalam mengenal malaikat dan tugasnya pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV SDN 46 Tuanku Amir.

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian Guru dengan Kedisiplinan Guru.

Abstract

This research is intended to describe the increase of students’ activity and the output of studying
through method of singing in recognizing angels and their duties in learning Islamic Education for
class IV in SDN 46 Tuanku Amir. Due to the students’ activity and the output of studying are still
low. This research uses qualitative and quantitative approach. The procedure of the research
consists of: planning, implementing, observing, and reflectioning stage. The data are gained
through cognitive, affective and skill test, and also observation sheet. The result of this research
shows that students’ activity through method of singing in recognizing angels and their duties had
increased the achievement in cycle | as much as 79%. After being reflectioned, it had increassed
as much as 97% in cycle II. Teacher’s activity in teaching by using singing method in cycle I had
been carried out 79%. After being reflectioned, it had increased the teacher’s activity as much as
97%. The result of student’ learning had increased well. It was proven that students’ completeness
in cylce | was 72%. After being reflectioned, it was 97%. This research concludes that there is the
increase of students’ activity and the output of studying through method of singing in recognizing
angels and their duties in learning Islamic Education for class IV in SDN 46 Tuanku Amir.

Keywords: Learning Activity, The Output of Studying, Singing Method, and Islamic Education
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam perkembangan dan kelangsungan
hidup bangsa. Personil yang berhubungan langsung dengan tugas penyelenggaraan pendidikan
adalah kepala sekolah dan guru. Dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya, guru sebagai profesi
yang menyandang persyaratan tertentu. Agar semua tujuan yang di harapkan dalam pendidikan
dapat terwujud (Sopian, 2016).

Guru harus memiliki empat syarat yang harus dikuasai yaitu penguasaan materi pelajaran,
penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, penguasaan cara - cara menyesuaikan diri dan
berkepribadian untuk melaksanakan tugasnya, disamping itu guru harus merupakan pribadi yang
berkembang dan bersifat dinamis. Perubahan paradigma pola mengajar guru yang pada mulanya
sebagai sumber informasi bagi peserta didik dan selalu mendominasi kegiatan dalam kelas
berubah menuju paradigma yang memposisikan guru sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran dan selalu terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik maupun peserta didik
dengan peserta didik dalam kelas (Amna Emda, 2016). Kenyataan ini mengharuskan guru untuk
selalu meningkatkan kemampuannya terutama memberikan keteladanan, akhlak yang baik,
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran
(Moleeong, n.d.). Pendidikan seperti ini lah yang diharapkan pemerintah saat ini untuk seluruh
mata pelajaran salah satunya Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam merupakan bidang studi yang dapat membentuk akhlak dan
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka peranan Pendidikan
Agama Islam di sekolah sangatlah besar untuk menciptakan generasi yang beriman dan berilmu
pengetahuan. Demi mewujudkan hal tersebut berbagai langkah ditemukan oleh pemerintah dalam
hal meningkatkan mutu pendidikan dan memperbaiki akhlak dan moral generasi bangsa. Untuk
bisa menciptakan generasi yang beriman dan bertagwa serta memiliki ilmu pengetahuan peran
guru Pendidikan Agama Islam sangat besar dalam pembelajaran (Mustakim & Saberan, 2019).
Menurut Muhaimin (2008:78) Secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pencapaian tujuan itu sangat dibutuhkan tenaga yang professional dibidangnya. Salah
satunya guru Pendidikan Agama Islam yang menguasai seluruh kompetensi guru. Dalam kegiatan
pembelajaran guru mampu menciptakan dan memberikan pembelajaran kepada peserta didik
sesuai dengan kurikulum dan ruang lingkup dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
menjadi teladan bagi peserta didiknya dalam pembentukan sikap. Dalam memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik guru mampu memilih pendekatan — pendekatan pembelajaran
yang bisa digunakan untuk mentrasnfer ilmu kepada peserta didik. Berbagai metode dan model
pembelajaran bisa digunakan guru untuk memberikan ilmu pengetahuan dan membuat peserta
didik aktif serta membentuk sikap yang baik bagi peserta didik. Guru professional bisa
mengevaluasi pembelajaran yang diberikan dan memberikan tindakan untuk perbaikan
pembelajaran yang dilakukan. berdasarkan hal itu maka tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut
dapat tercapai, dibuktikan dengan hasil belajar dan sikap peserta didik (Manizar, 2018).

Hal di atas berbeda dengan apa yang terjadi di SDN 46 Tuanku Amir. Peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi mengenal malaikat dan tugasnya masih
banyak yang belum tuntas. Aktivitas dan hasil belajar peserta didik belum begitu baik, dalam
pembelajaran peserta didik masih kurang aktif dan belum menunjukkan sikap yang baik . Salah
satu penyebab dari hal ini adalah metode guru mengajar pada materi pembelajaran masih kurang
tepat. Guru bertindak sebagai sumber belajar semata bagi peserta didik. Pembelajaran yang
dilaksanakan hanya bersumber dari guru. Guru masih kurang mampu menjadi fasilitator bagi
peserta didiknya dalam pembelajaran. Guru masih menggunakan metode konvensional, berupa
ceramah, sehingga aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang semangat atau
kurang termotivasi untuk belajar, serta terlihat kurang aktif. Saat pembelajaran berlangsung
mereka tidak betah di kelas, peserta didik secara bergantian meminta izin keluar dengan berbagai
alasan. Perilaku lain juga terlihat ada peserta didik yang mengganggu teman dekat bangkunya.
Saat guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik masih terlihat peserta didik kurang
percaya diri untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Kepercayaan diri peserta didik
masih kurang tumbuh dan terbina.

Akibat ini juga berdampak kepada hasil belajar peserta didik yang belum tuntas dalam
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Data ini diperoleh berdasarkan hasil tes beberapa aspek
yang peneliti lakukan pada awal Tahun Pelajaran 2016/2017, di Kelas IV Semester 1l di SDN 46
Tuanku Amir. Bertolak dari hasil kondisi awal tersebut, dapat dikatakan bahwa proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah dilakukan di kelas VI SDN 46 Tuanku Amir,
belum dapat merangsang, membangkitkan semangat, aktivitas, dan hasil belajar peserta didik
untuk mendorong mereka lebih giat pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini
disebabkan guru kurang tepat dalam menggunakan metode sebagai alat bantu yang merupakan
bagian dari learning process.

Kesulitan peserta didik ini bisa ditanggulangi antara lain dengan menggunakan metode yang
dapat menyampaikan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat. Dengan demikian proses pembelajaran yang terjadi ikut membantu guru
dalam memudahkan tercapainya pemahaman materi ajar, serta dapat memperkaya wawasan
peserta didik. Guru berupaya untuk menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses
dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima informasi,
semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam
ingatan. Dengan demikian, peserta didik diharapkan akan dapat menerima dengan mudah dan baik
pesan-pesan dalam materi yang disajikan.

Untuk mengatasi yang terjadi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi
mengenal malaikat dan tugasnya guru mencoba menggunakan metode yang bisa membuat peserta
didik mudah memahami dan mengenal malaikat dan tugasnya yakni dengan menggunakan metode
bernyanyi. Pada metode bernyanyi ini peserta didik bisa menyanyikan dan mengingat apa yang
dinyanyikan materi dari malaikat dan tugasnya.

Metode menyanyi adalah suatu metode pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran
malaikat dan tugasnya. Guru berkeyakinan bahwa metode menyanyi akan menjadikan pemahaman
peserta didik akan lebih baik. Suasana yang menggembirakan, kelas yang menyenangkan, dan
mendorong partisipasi aktif dari peserta didik. (Savira et al., 2017) mengungkapkan metode
bernyanyi ialah suatu metode yang melafazkan suatu kata atau kalimat yang dinyanyikan. Sejalan
dengan pendapat tersebut (Melinda Ima, 2012) menyatakan bahwa metode bernyanyi adalah suatu
metode yang melakukan pendekatan pembelajaran secara nyata yang mampu membuat anak
senang dan gembira melalui ungkapan kata atau nada. Guru Pendidikan Agama Islam akan
memberikan metode bernyanyi kepada peserta didik untuk bisa mengenal malaikat dan tugasnya
dan bisa menghafalnya berserta dengan artinya. Berdasarkan hal tersebut guru Pendidikan Agama
Islam di SDN 46 Tuanku Amir tertarik melakukan suatu penelitian.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan. Guru kurang
kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran yang dapat dilakukan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, aktivitas guru masih kurang dalam dalam menyajikan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, aktivitas peserta didik masih rendah, hal ini terlihat dari hasil partisipasi
aktif dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hasil belajar peserta didik yang belum
tuntas, terlihat dari hasil tes aspek kognitif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, peserta
didik kurang memiliki semangat dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, peserta
didik kurang memiliki rasa percaya diri dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
pembelajaran terpusat pada guru sehingga kelas teras kurang menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar peserta didik melalui metode bernyanyi dalam
mengenal malaikat dan tugasnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV SDN 46
Tuanku Amir, mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik melalui metode bernyanyi
dalam mengenal malaikat dan tugasnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV
SDN 46 Tuanku Amir. Pelaksanaan penelitian tindakan ini diharapkan menggali dua manfaat,
yaitu secara teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk memperkaya temuan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya
dalam materi mengenal malaikat dan tugasnya melalui metode bernnyanyi dan dapat memberikan
sumbangan dalam menjawab sebagian dari permasalahan tentang peningkatan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik melalui metode bernnyanyi dalam mengenal malaikat dan tugasnya.

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru dan peneliti sendiri dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar, khususnya di Kelas IV SDN 46 Tuanku
Amir. Hasil penelitian ini diharapkan juga berfungsi bagi peserta didik, penelitian ini membantu
peserta didik dalam belajar Pendidikan Agama Islam pada materi malaikat dan tugasnya. Bagi
Peneliti, menambah wawasan dalam penerapan pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam
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dengan metode bernyanyi dan mengembangkan keterampilan peneliti dalam karya tulis ilmiah.
Bagi guru, untuk membantu meningkatkan kemampuan guru dalam memecahkan masalah
pembelajaran di kelas yang mencakup variabel aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum, dan secara khusus untuk menjadi referensi
dalam pembelajaran pada bidang studi lain yang relevan dengan metode bernyanyi. Bagi kepala
sekolah, sebagai sumber informasi untuk pembinaan guru tentang penyelenggaraan pembelajaran
yang berkenaan dengan metode bernyanyi di sekolah. Bagi pengawas sekolah, sebagai sumber
informasi untuk pembinaan guru dan kepala sekolah tentang penyelenggaraan pembelajaran yang
berkenaan dengan metode bernyanyi di sekolah. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Tanah Datar, sebagai masukan untuk pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan
khususnya yang berkenaan dengan penggunaan metode bernyanyi di lingkungan sekolah di
Kabupaten Tanah Datar

METODE

Berikut ini desain atau rancangan penelitian atau diagram alur pelaksanaan tindakan
dalam Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc. Tanggart (Mu’alimin & Cahyadi,
2014).

| mmsmun

| PERENCANAAN | PEnGAMATAN |

— [ Rerexs | r'/

N [ recasana |
// \

NCANA/ SIKLUS 2 PENGAMATAN

PERENC#NAAN
REFLEKSi— a/

Gambar 1. Siklus PTK Menurut Model Kemmis dan Mc Taggart

Uraian tindakan dalam diagram alur penelitian ini sebagai berikut. Langkah awal kegiatan
penelitian dengan observasi awal tentang latar penelitian meliputi SD tempat penelitian, yaitu
peserta didik serta proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Khususnya pada materi
Pendidikan Agama Islam dalam mengenal malaikat dan tugasnya di Kelas 1V SDN 46 Tuanku
Amir. Selanjutnya diadakan analisis hasil observasi dan diperoleh temuan bahwa, metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat sehingga peningkatan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas IV kurang semangat
dan belum tuntas. Berdasarkan temuan tersebut, kemudian peneliti menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran untuk diterapkan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada materi mengenal Malaikat dan tugasnya di Kelas IV SDN 46 Tuanku Amir. Rencana
tindakan dilaksanakan dalam siklus-siklus pembelajaran. Setiap selesai tindakan satu siklus,
diadakan refleksi yang digunakan sebagai dasar perbaikan untuk melaksanakan tindakan siklus
berikutnya.

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas IV SDN 46 Tuanku Amir, yang terdaftar
pada Semester Il Tahun Pelajaran 2016/2017 di SDN 46 Tuanku Amir. Peserta didik berjumlah 11
orang, terdiri dari 5 orang peserta didik laki-laki dan 6 orang peserta didik perempuan, Usia
peserta didik rata-rata berkisar antara 10-12 tahun. Latar belakang pekerjaan orang tua peserta
didik semuanya bertani. Latar belakang pendidikan orang tua peserta didik sebagian besar tamatan
Sekolah Dasar. 7 orang tamatan SD dan 4 orang tamatan SLTA. Adapun yang terlibat dalam
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penelitian ini adalah satu orang sebagai pengamat/observer yaitu kepala sekolah langsung dari
SDN 46 Tuanku Amir. Ibuk Kepala Sekolah bernama Trihartati, S. Pd, dengan memiliki ljazah
S.1 PGSD dan memiliki masa kerja 30 tahun. Penelitian dilaksanakan di Kelas IV SDN 46
Tuanku Amir, tepatnya berada di Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. Asumsi
dan pertimbangan peneliti bahwa, sekolah ini merupakan tempat peneliti bertugas, sehingga
peneliti dapat lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan penelitian. Kepala Sekolah dan guru di
SD ini cukup akomodatif menerima pembaharuan.

Pada penelitian ini peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan dan observer bagi peserta
didik serta kepala sekolah sebagai observer bagi peneliti. Karena itu instrumen utama yang
dimanfaatkan dalam pengumpulan data adalah peneliti sendiri, dengan memanfaatkan teknik-
teknik pengumpulan data melalui observasi (terhadap aktivitas guru dan aktivitas peserta didik)
dan tes/evaluasi (kognitif, afektif, dan psikomotor). Peneliti sebagai instrument utama juga akan
menyaring, menilai dan memutuskan data yang akan digunakan.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
penelitian kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat untuk memperoleh
kesimpulan. Data penelitian kuantitatif perlu analisis. Penilaian dideskripsikan dengan penyajian
tabel dan persentase. Data dalam bentuk persentase dideskripsikan dan diambil kesimpulan
tentang masing — masing komponen dalam indikator berdasarkan kriteria yang ditentukan.
Penentuan kriteria mengacu pada rumus yang dikemukakan Pidani (2020) dengan rumus sebagai
berikut:

Pesentase perolehan skor = Skor yang diperoleh (F) x 100%
Skor Maksimum (N)
Rentang skor masing masing kriteria dihitung pembagian makna dibawah ini:
90% - 100% —— 3  Sangat Baik
70%-89% Baik
60% - 69% —» Cukup
40% -59% —» Kurang

S
< 40% Kurang Sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan didasarkan pada teori — teori yang berkaitan dengan peningkatan aktivitas
dan hasil belajar peserta didik melalui metode bernyanyi dalam mengenal malaikat dan tugasnya
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Aktif mencari mengandung arti bahwa siswa diharapkan mencari sendiri pengetahuan
baik melalui tugas yang diberikan guru maupun tidak. Aktif menggali, diharapkan siswa tidak
hanya puas terhadap materi yang diberikan guru tetapi siswa harus aktif menggali untuk
memperdalam ilmu pengetahuaannya dengan belajar sendiri dan beraktivitas sendiri baik
disekolah maupun di rumah. Aktivitas merupakan hal penting dalam pembelajaran, sebab belajar
pada prinsipnya merupakan perubahan tingkah laku. Menurut Sardiman dalam (Biology et al.,
n.d.) menyatakan bahwa tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Berarti aktivitas belajar adalah
pengalaman yang harus dialami peserta didik yang merupakan interaksi peserta didik dengan
objek belajarnya sebagai bentuk kerja nyata dari kegiatan peserta didik selama proses
pembelajaran. Aktivitas merupakan bagian yang penting dari kegiatan peserta didik selama
pembelajaran.

Hasil belajar merupakan muara dari proses belajar mengajar. Setiap guru menginginkan
hasil belajar peserta didik yang baik berupa tingkah laku ataupun keterampilannya. Febrianto
(2018) mengungkapkan pendapat Aunurrahman (2010:37) “hasil belajar ditandai dengan
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku juga dapat menyentuh perubahan aspek afektif
termasuk perubahan aspek emosional”.

Selain itu hasil belajar juga dikatakan oleh Nana (2009:33) dalam (Arumaningrum, 2014)
bahwa hasil belajar afektif dan psikomotorik ada yang tampak pada saat proses belajar mengajar
berlangsung dan ada pula yang baru tampak kemudian dalam praktek kehidupannya di lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Selain itu, Ibrahim (2021) mengemukakan pendapat Horward
Kingsley yang membagi tiga macam hasil belajar yaitu (1) Keterampilan dan kebiasaan (2)
pengetahuan dan pengertian (3) sikap dan cita — cita. Selain itu Ahmadiyanto (2016) menjabarkan
bahwa hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik,
yang dapat diamati dan di ukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.
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Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa hasil belajar adalah terjadinya suatu perubahan pada diri
peserta didik karena proses pembelajaran kearah yang lebih abik yang meliputi perubahan
kognitif, afektif, psikomotor,dan emosional seterusnya berfungsi untuk mengetahui grafik
kemajuan belajar peserta didik serta mengetahui tingkat koefisien guru dalam menggunkan
metode pembelajaran dalam kelas.

Bernyanyi merupakan hal yang disukai anak — anak. Dengan bernyanyi anak—anak akan
banyak belajar kata—kata baru, sehingga dapat memperkaya pembendaharaan kata mereka dan
lebih terampil dalam mempergunakannya. Savira et al (2017 mengungkapkan metode bernyanyi
ialah suatu metode yang melafazkan suatu kata atau kalimat yang dinyanyikan. Sejalan dengan
pendapat tersebut (Melinda Ima, 2012) menyebutkan, metode bernyanyi adalah suatu metode yang
melakukan pendekatan pembelajaran secara nyata yang mampu membuat anak senang dan
gembira melalui ungkapan kata atau nada.

Metode menyanyi adalah suatu metode pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran
malaikat dan tugasnya. Guru berkeyakinan bahwa metode menyanyi akan menjadikan pemahaman
peserta didik akan lebih baik. Suasana yang menggembirakan dan kelas yang menyenangkan dan
mendorong partisipasi aktif murid. Menurut Nazarudin (2007:12) dalam Susiana (2017)
mengungkapkan Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan. PAI yang pada hakekatnya merupakan sebuah proses itu,
dalam perkembangannya juga dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
maupun perguruan tinggi”.

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 46 Tuanku Amir pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi membaca mengenal malaikat dan tugasnya melalui metode
bernyanyi. Setelah melakukan penelitian, data yang diperoleh tentang aktivitas dan hasil belajar
peserta didik melalui metode bernyanyi dalam mengenal malaikat dan tugasnya pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, akan diuraikan pada pembahasan berikut ini. Data terdiri
atas tindakan dan temuan serta refleksi tindakan yang telah diperoleh dari dua siklus tindakan
yang dilakukan guru dengan menggunakan metode bernyanyi dalam mengenal malaikat dan
tugasnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah dilaksanakan.
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Grafik 1. Peningkatan Aktivitas Peserta Didik

Secara umum penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk peningkatan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik melalui metode bernyanyi dalam mengenal malaikat dan tugasnya pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV SDN 46 Tuanku Amir. Dimana terjadi
peningkatan pada seluruh aspek yang diamati dan dinilai. Berdasarkan data di atas maka penelitian
tindakan kelas ini sudah berhasil karena sudah berada di atas indiktor keberhasilan yang telah
ditetapkan yaitu > 85%.

Pada siklus | dalam melakukan pembelajaran dengan metode bernyanyi belum sesuai
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harapan dengan rata — rata guru secara keseluruhan dari semua aspek yang dinilai adalah 79%
terlaksana. Dari aspek yang diamati masih terdapat kelemahan dalam melakukan pembelajaran
dengan metode bernyanyi pada siklus I ini. Setelah dilakukan refleksi terhadap kelemahan pada
siklus I terjadi peningakatan yang signifikan menjadi aktivitas guru melakukan pembelajaran pada
siklus Il menjadi 97%. Terjadi peningkatan sebesar 18%. Jika dilihat dari indikator keberhasilan
pada penelitian ini yaitu 85% atau > 85% maka penelitian ini sudah berhasil. Untuk lebih rinci
lihat grafik di bawah ini.
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Grafik 2. Peningkatan Aktivitas Guru

Pembahasan hasil penelitian siklus | meliputi: perencanaan peningkatan hasil belajar peserta
didik dalam mengenal malaikat dan tugasnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
metode bernyanyi. Pada kegiatan pembelajaran dengan metode bernyanyi hasil belajar peserta
didik atau ketuntasan peserta didik dari tes tulisan pada siklus | pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam 72%. Setelah di refeleksi meningkat menjadi 91% terjadi peningkatan sebesar 19%.
Jika dilihat dari indikator keberhasilan pada penelitian ini yaitu 85% atau > 85% maka penelitian
ini sudah berhasil. Untuk lebih rinci lihat grafik di bawah ini.
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Grafik 3. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Pada aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan metode bernyanyi Pada
siklus | rata — rata keaktifan peserta didik 78%, setelah di refleksi terhadap kekurangan pada siklus
I meningkat menjadi 97% sehingga terjadi peningakatn sebesar 18% pada aktivitas peserta didik.
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Jika dilihat dari indikator keberhasilan pada penelitian ini yaitu 85% atau > 85% maka penelitian
ini sudah berhasil. Untuk lebih jelas lihat grafik di bawah ini.
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SIMPULAN

Berdasarkan uraian penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peningkatan aktivitas
peserta didik melalui metode bernyanyi dalam mengenal malaikat dan tugashya pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV SDN 46 Tuanku Amir sudah berhasil. Hal ini
dibuktikan pada siklus | 79% terlaksana. Setelah direfleksi meningkat menjadi 97%, terjadi
peningkatan sebesar 18%. Peningkatan hasil belajar peserta didik melalui metode bernyanyi dalam
mengenal malaikat dan tugasnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV SDN 46
Tuanku Amir sudah mencapai ketuntasan, terbukti hasil belajar peserta didik siklus | 72%
terlaksana, setelah direfleksi meningkat menjadi 91% terlaksana, terjadi peningkatan 19%..
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